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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Masukan  dari ahli materi, ahli media, dan hasil uji coba terbatas,  dilakukan  

analisis efektivitas terhadap penggunaannya dalam  pembelajaran terhadap  

produk  bahan  ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X pada 

Bab VIII Semester II dengan materi “Menghindari Akhlak Madzmumah dan 

Membiasakan Akhlak Mahmudah Agar Hidup  Nyaman   dan  Berkah ”,  

diperoleh  data  bahwa  produk  menunjukkan tingkat   efektivitas   yang   tinggi   

dalam   mendukung   proses   pembelajaran. Efektivitas   ini  terlihat  dari  

meningkatnya   partisipasi   siswa  dalam  diskusi, pemahaman  konsep  akhlak,  

serta keterlibatan  dalam  aktivitas  reflektif  dan proyek mini yang disediakan 

dalam bahan ajar. 

2. Berdasarkan  hasil validasi  oleh ahli materi  dan ahli media,  bahan  ajar pada 

Bab VIII dengan topik  "Menghindari Akhlak Madzmumah dan Membiasakan  

Akhlak Mahmudah Agar Hidup Nyaman  dan Berkah"  memperoleh  skor 

validasi masing-masing   sebesar  84,34%  (ahli  materi)  dan  89,47%  (ahli  

media/desain). Kedua  hasil tersebut  berada  pada  kategori  "valid dan sangat 

sesuai untuk digunakan"  dengan sedikit revisi. Validasi ini menunjukkan 

bahwa bahan ajar tersebut  sesuai dengan kompetensi  dasar, relevan  dengan 

kebutuhan  siswa, serta memiliki  tampilan  dan penyajian yang  menarik  serta  

komunikatif.  Dengan  demikian,  bahan  ajar yang dikembangkan  dinyatakan 

layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

3. Berdasarkan  uji  coba kepada  30  siswa kelas X SMK  Asy-Syafi'iyyah 

Pakisaji  menunjukkan  bahwa  peserta   didik  memberikan  respon  yang  

positif terhadap bahan ajar yang dikembangkan.  Berdasarkan hasil angket, 

siswa menilai bahwa modul ini menarik, mudah dipahami, relevan dengan 

kehidupan sehari-hari, serta membantu mereka memahami dan menerapkan 

nilai-nilai akhlak mahmudah. Hal   ini  menunjukkan   bahwa   bahan  ajar  
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berhasil   meningkatkan   minat   dan pemahaman  siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

4. Selain itu, hasil penilaian dari guru menunjukkan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan memudahkan mereka dalam menyampaikan materi secara 

sistematis dan kontekstual, sesuai dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi 

dalam Kurikulum Merdeka. Kesesuaian visual, penyusunan bahasa yang 

komunikatif, serta penyisipan nilai-nilai spiritual membuat bahan ajar ini tidak 

hanya informatif tetapi juga membentuk karakter.  Guru juga mengakui bahwa 

bahan  ajar  ini  sangat membantu  dalam menyampaikan  materi karena telah 

disusun  sistematis,  dilengkapi ilustrasi,  refleksi,  dan aktivitas pembelajaran 

yang sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa produk bahan ajar yang telah direvisi efektif digunakan 

dalam mendukung proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SMK Asy-Syafi'iyyah Pakisaji, khususnya dalam membentuk 

karakter siswa secara menyeluruh. 

B. Saran Pemanfaatan ( Desiminasi  dan Pengembangan  Produk Lebih 

Lanjut) 

1. Desiminasi 

a. Produk dapat disosialisasikan kepada guru-guru PAI lainnya di sekolah agar 

dapat digunakan lintas kelas maupun lintas tingkat. 

b. Mengadakan  pelatihan  atau workshop  kepada  guru PAl  lainnya,  baik  di 

sekolah  sendiri  maupun  lintas  sekolah,  guna  memperkenalkan  struktur, 

konten, dan cara penggunaan  modul secara efektif. 

c. Modul  dapat  dipublikasikan   dalam  bentuk  artikel  ilmiah  atau  

sebagaiproduk pembelajaran di repositori institusi pendidikan, serta 

didistribusikan  melalui media digital seperti Google Drive, website 

sekolah, atau platform pembelajaran daring. 

2. Pengembangan Lebih Lanjut 

a. Pengembangan  untuk  Materi  Lain:  Modul  serupa  dapat  dikembangkan  

untuk  bab-bab  atau  jenjang  kelas  lainnya  (kelas  XI  dan  XII),  dengan 

pendekatan kontekstual yang sama. 
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b. Peningkatan    Interaktivitas:    Modul    dapat   dilengkapi    dengan   elemen 

multimedia seperti video pembelajaran, kuis digital, dan simulasi interaktif 

untuk mendukung  gaya belajar siswa yang beragam. 

c. Evaluasi     Berkelanjutan:     Sekolah     disarankan     melakukan     evaluasi 

penggunaan  modul ini setiap akhir semester untuk mengidentifikasi bagian 

yang perlu disesuaikan  atau diperbaiki. 

d. Kolaborasi Guru dalam Pengembangan Modul: Diperlukan kerja sama antar 

guru PAI di sekolah untuk memperkaya  isi modul berdasarkan pengalaman  

mengajar dan kebutuhan nyata di kelas. 
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